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Latar Belakang

Remaja perlu berinteraksi
dengan teman sebayaq,
namun tidak semua mampu
menyesuaikan diri secara
sosial, yang bisa memicu
rasa rendah diri dan
kesepian. Ketidakmampuan
memenuhi standar sosial
sering membuat mereka
beralih ke media sosial
untuk mencari koneksi dan
validasi sosial.
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Urgensi

Penggunaan internet yang
berlebihan dapat
menyebabkan kecanduan
media sosial, terutama
pada remaja usia 16-18
tahun, yang menurut survei
BPS tahun 2023 mencapai
7.47%. Hal ini berdampak
negatif, seperti kecemasan,
rasa tidak percaya diri, dan
munculnya fear of missing
out (FOMO) saat
membandingkan diri
dengan pengguna lain di
media sosial.
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Survey Awal

e

[

\
\

Hasil survei awal vyang
dilakukan pada SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo
menunjukkan adanya fear
of missing out (FoMO),
ditandai dengan
kecemasan saat tidak
terlibat dalam pengalaman
self) dan
terus-menerus
kehidupan

serta

tertentu (aspek

keinginan
memantau
orang lain
memperbarui informasi
pribadi di media sosial
(aspek relatedness).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

(1)Apakah konformitas dan kepuasan hidup secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap fear of missing out (FOMQO) pada siswa SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo<¢

(2) Apakah ada pengaruh konformitas dengan fear of missing out (FOMO)<¢

(3)Apakah ada pengaruh kepuasan hidup dengan fear of missing out
(FOMO)?




Jenis Penelitian

Metode Penelitian

Populasi &
Sampel

Teknik

Pengumpulan

Teknik Analisis
Data

* Menggunakan
metode kuantitatif
korelasional

e Penelitian ini
melibatkan 1.146 siswa
SMA Muhammadiyah
2 Sidoarjo tahun ajaran
2024/2025. Peneliti
menggunakan tabel
Issac & Michael
dengan tingkat
signifikansi 5% untuk
menghitung jumlah
sampel dan diperoleh
sampel sebanyak 270
siswa
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Datc

* Menggunakan 3 skala
psikologi:

* Pengukuran skala
konformitas terdiri 8
aitem valid, reliabilitas
Cronbach’s Alpha
sebesar 0,860.

* Pengukuran skala
kepuasan hidup terdiri
dari 16 aitem valid,
reliabilitas Cronbach’s
Alpha sebesar 0,807.

* Pengukuran skala fear
of missing out terdiri
dari 18 aitem valid,
reliabilitas Cronbach’s
Alpha sebesar 0,898.

universitas
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* Menggunakan
metode kuantitafif
korelasional dan uji T
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Hasil Penelitian

Analisis Regresi Linier Berganda

Sumbangsih Efektif

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p Model Summary - Fear of Mfssfng Out
M; Regression 2803.281 2 1401.640 57.363 <.001 2 . 2
Residual 6524.086 267 24435 Model R R Adjusted R RMSE
Total 9327.367 269
Mo 0.000 0.000 0.000 5.888
M, 0.548 0.301 0.295 4.943
Uji T
Coefficients
Model Unstandardized Standard Standardized t p
Error
Mo (Intercept) 39.5622 0.358 110.286 < .001
M, (Intercept) 52.569 3.467 15.163 < .001
&W 0.384 0.117 0.170 3289  0.001
Kepuasan ) ) }
Hidy (X2) 0.446 0.047 0.495 9.5653 <.001
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Pembahasan Penelitian

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa konformitas dan kepuasan hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap fear of missing
out (FOMO) pada siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo (F=57,363, p<0,001), sehingga hipotesis diterima. Individu dengan konformitas
tinggi dan kepuasan hidup rendah cenderung mengalomi FOMO. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan membandingkan diri
dengan orang lain di media sosial, yang menampilkan sisi terbaik kehidupan, sehingga memicu kecemasan dan ketergantungan
pada informasi terbaru.

Secara parsial, uji hipotesis (H2) diterima dengan hasil signifikan (t=3,289, p=0,001), menunjukkan bahwa konformitas berpengaruh
terhadap fear of missing out (FOMO). Konformitas mendorong individu menyesuaikan diri dengan norma kelompok, sehingga tekanan
sosial dapat memicu kecemasan jika merasa tertinggal informasi atau momen penting.

Uji parsial hipotesis (H3) diterima dengan hasil signifikan (t=-9,5653, p<0,001), menunjukkan bahwa kepuasan hidup berpengaruh
terhadap fear of missing out (FOMO). Semakin rendah kepuasan hidup, semakin tinggi infensitas FOMO. Hal ini didukung oleh penelitian
yang menyatakan bahwa ketidakpuasan dalam kebutuhan psikologis dasar mendorong individu lebih sering menggunakan media
sosial dan mengalami FOMO.

Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa konformitas dan kepuasan hidup berkontribusi sebesar 30,1% terhadap fear of missing out
(FOMO), sementara 69,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Beberapa faktor tersebut antara lain self-esteem, yang menurut Fitri dkk.
(2024) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FOMO, serta konsep diri dan regulasi diri, yang menurut Zahroh & Sholichah (2022)
juga memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap FoOMO. Individu dengan self-esteem, konsep diri, dan regulasi diri yang rendah
cenderung mengalami FOMO lebih tinggi.
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Temuan Penting Penelitian

Terdapat pengaruh signifikan dan simultan antfara konformitas dan
kepuasan hidup terhadap fear of missing ouf pada siswa SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Secara parsial, konformitas juga
berpengaruh secara signifikan terhadap FoOMO, begitu pula dengan
kepuasan hidup yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
FOMO. Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa konformitas dan
kepuasan hidup secara simultan memberikan kontribusi sebesar 30,1%
terhadap FOMO, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
belum ditelitt dalam penelitian ini sebesar 69,9%.
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